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ABSTRACT 

This research aims to find out: 1) Description of fatherless Students, 2) 

Description of Student Character, 3) the influence of fatherless on Student 

Character. This research uses a correlational quantitative descriptive research 

method. The population of this study is 30 people. Sampling technique using total 

sampling. The instrument used in this research is the questionnaire. Data analysis 

in this study is percentage and simple linear regression using SPSS 22.0. The 

results of this study show: 1 Fatherless in SMA N 02 South Solok is in a low 

category. 2) The character of the students at SMA N 02 South Solok is in the bad 

category. 3) There is a Fatherless Influence on the character of students at SMA N 

02 South Solok with a low coefficient with a score of 32%. Based on the results of 

this research, it is recommended to students, to improve the role of fathers as 

guidance teachers for their children. Then on the character aspect, namely, moral 

knowing is able to understand or know about good morals, so that it can form a 

good character. 

Keywords: influence, fatherless, character, phase e 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan  mengetahui: 1) Gambaran fatherless Peserta Didik, 

2) Gambaran Karakter Peserta Didik, 3) pengaruh fatherless terhadap Karakter 

Peserta Didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif kuantitatif 

korelasional.  Populasi penelitian ini sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket. Analisis data dalam penelitian ini adalah persentase dan regresi 

linear sederhana menggunakan SPSS 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1 

Fatherless di SMA N 02 Solok Selatan berada pada kategori rendah. 2) Karakter 

peserta didik di SMA N 02 Solok Selatan berada di kategori kurang baik. 3) 

Terdapat Pengaruh Fatherless terhadap karakter peserta didik di SMA N 02 Solok 

Selatan dengan koefisien  rendah dengan nilai 32%. Berdasarkan hasil penelitian 

ini direkomendasikan kepada peserta didik, untuk meningkatkan terkait dengan 

peran ayah sebagai guru pembimbing bagi anaknya. Kemudian pada aspek 
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karakter yaitu, moral knowing mampu memahami atau mengetahui pengetahi 

tentang moral yang baik, sehingga dapat membentuk karakter yang baik.  

Kata Kunci: pengaruh, fatherless, karakter, fase e 

 

 

 

 

A. Pendahuluan  

Dalam kehidupan sehari-hari, 

karakter menjadi faktor utama yang 

menentukan bagaimana seseorang 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

Hal ini di tegaskan oleh Sri, (2012:56) 

bahwa karakter di tentukan oleh 

lingkungan seseorang. Sehingga 

seseorang akan menjadi pribadi yang 

berkarakter apabila dapat tumbuh 

pada lingkungan yang berkarakter. 

Diantaranya,lingkungan keluarga, 

sekolah, dan seluruh elemen 

masyarakat (Sri, 2012:57).  

Berdasarkan paparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa karakter 

merupakan ciri khas seseorang 

dalam berfikir dan bertindak yang 

dapat membedakan nya dengan 

individu lain melalui komponen 

beberapa komponen penting yaitu 

moral knowing (pengetahuan moral), 

moral feeling (perasaan dan 

penguatan emosi), moral action 

(penerapan moral). Karakter juga 

menjadi pembeda utama  antara 

manusia dengan makhluk lainnya, 

karena karakter merupakan faktor 

utama yang menentukan bagaimana 

seseorang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Dengan lingkungan 

sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter seseorang 

seperti lingkungan keluarga, sekolah 

dan seluruh elemen masyarakat. 

Untuk menciptakan karakter yang 

kuat pada anak, keluarga menjadi 

wadah utama dalam pebentukan 

karakternya. Hal ini di jelaskan oleh 

Endah, (2011:144) keluarga 

merupakan forum pendidikan 

pertama dalam sejarah hidup anak 

yang menjadi dasar penting untuk 

membentuk karakter yang kuat dan 

jiwa yang baik. Hal tersebut dapat 

tercipta jika terbangun koordinasi dan 

komunikasi dua arah yang kuat 

antara anak dan orang tua. Oleh 

karna itu, sebagai bentuk penjalanan 

amanah dari Tuhan maka orang tua 

memiliki tanggung jawab dalam 

mendidik, membimbing, dan 

menanamkan nilai moral kepada 

anak (Rahmi dkk, 2022:39). Pada 
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masa awal pertumbuhan dan 

perkembangan anak peran dari ayah 

dan ibunya tentu sangat besar, jika 

dimana keduanya berperan aktif 

dalam mendidik maka akan 

terbangun keharmionisan dan 

lingkungan yang aman dalam 

pebentukan karakter anak. Namun 

jika salah satu orang tua tidak 

berperan aktif, terutama ayah maka 

perkembangan karakter akan 

terhambat, dan kondisi ini di kenal 

dengan istilah fatherless (ketiadaan 

peran ayah). 

Di Indonesia saat ini Indonesia 

disebut sebagai Fatherless Country 

nomor 3 di Dunia. Menurut Smith 

2011, seseorang dianggap fatherless 

apabila tidak memiliki ayah, baik 

karena ayahnya telah tiada maupun 

akibat tidak adanya hubungan 

dengan ayahnya akibat perceraian 

atau permasalahan dalam pernikahan 

orang tuanya (Kiromi, 2023:12). Hal 

ini sejalan dengan penelitian Hidayah 

(2023:754) Fatherless merupakan 

kondisi di mana peran ayah tidak 

hadir dalam pengasuhan anak, baik 

secara fisik maupun psikologis ini 

diakibatkan perceraian, kesibukan 

kerja, atau kematian. Pendapat ini di 

dukung oleh Rahmawati & Yasrial, 

(2024:118) mengemukakan bahwa 

fatherless merupakan ketidakhadiran 

ayah dalam pengasuhan baik secara 

fisik maupun psikologis yang 

disebabkan oleh kematian, 

perceraian atau tidak terlibatnya ayah 

dalam kehidupan sehari-hari anak.  

Budaya dalam masyarakat 

Indonesia sendiri yang masih 

beranggapan bahwa tugas dari 

seorang ayah adalah mencari nafkah 

dan tugas untuk mendidik anak dan 

mengurus rumah adalah perkerjaan 

dari seorang ibu menjadi hal lumrah 

yang terjadi dimasyarakat itu sendiri. 

Sedangkan menurut Kiromi,( 

2023:15) dalam keluarga peran ayah 

tidak dapat digantikan oleh seorang 

ibu. Anak yang di besarkan tanpa 

peran ayah cenderung memiliki 

persoalan prilaku bahkan dapat 

melakukan tindakan kejahatan.  

Menurut septiani & Nasution 2017 

(Utami dkk, 2024: 11440) Kondisi 

fatherless dapat memberikan dampak 

paling serius terhadap karakter anak, 

terutama dalam aspek psikologis 

mereka. Menurut Anizar Ahmad 2017 

(Kusaini dkk, 2024:19-20) 

keterlibatan ayah dalam keluarga 

memiliki beberapa aspek yaitu, peran 

ayah mencari nafka dalam keluarga, 

peran ayah dalam menjalin hubungan 

dan menghabiskan waktu dengan 
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anak, peran ayah dalam pengasuhan 

anak, dan peran ayah sebagai guru 

pembimbing bagi anak nya. 

Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan di SMAN 02 Solok 

Selatan pada bulan Juni-Desember 

2024 terlihat beberapa siswa yang 

mengalami kondisi fatherless 

menunjukkan perilaku menarik diri 

dari pergaulan, kurang bersemangat 

mengikuti pembelajaran, dan sering 

mencari perhatian dari guru maupun 

teman sebaya. Selain itu, ekspresi 

emosi mereka cenderung mudah 

berubah, mulai dari tampak murung 

hingga mudah tersulut emosi ketika 

menghadapi situasi yang menekan. 

Kemudian hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti di SMA 02 

Solok Selatan dengan guru Bk pada 

bulan Juli 2024 terdapat adanya 

peserta didik yang melakukan 

tindakan melanggar peraturan 

sekolah, adanya peserta didik yang 

tidak mengumpulkan tugas tepat 

waktu, dan adanya peserta didik yang 

kurang sopan pada guru. 

Selanjutnya peneliti juga 

melakukan wawancara dengan 

beberapa peserta didik yang mana 

terdapat peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mengelola emosi, 

dan adanya peserta didik yang 

melukai diri sendiri dengan sengaja. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif korelasional. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

peserta didik Fase E SMA N 02 Solok 

Selatan yang termasuk kategori 

fatherless. Teknik sampling yang 

digunakan adalah total sampling. 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak 

melakukan uji reliabilitas secara 

statistik karena instrumen yang 

digunakan telah melalui proses 

penilaian kelayakan oleh tiga orang 

dosen ahli melalui judge instrumen 

atau judge angket. Peneliti 

menggunakan analisis dengan data 

menggunakan bantuan Microsoft 

Excel 2010 dan SPSS IBM 25.0. 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah persentase untuk 

mengungkapkan aspek yang diteliti. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

 Rekapitulasi deskripsi hasil 

penelitian pengaruh fatherless 

terhadap karakter di SMA N 02 Solok 

Selatan adala sebagi berikut: 

 

 
 
Variabel/ 

Jumlah 
Persentase 
(%) 
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Indikator ST  T CT  R SR 

Fatherless 
6,67% 

3,33
% 

36,67
% 

50,00
% 

3,33
% 

a. Peran 
ayah 
mencari 
nafkah 
dalam 
keluarga 

13,33
% 

10,00
% 

23,33
% 

40,00
% 

13,33
% 

b. Peran ayah 
dalam 
menjalin 
hubungan dan 
menghabiskan 
waktu dengan 
anak 

13,33
% 

16,67
% 

20,00
% 

36,67
% 

13,33
% 

c. Peran ayah 
dalam 
pengasuhan 
anak 

16,67
% 

20,00
% 

20,00
% 

26,67
% 

16,67
% 

d. Peran ayah 
sebagai guru 
pembimbing 
bagi anak 

6,67% 
10,00

% 
13,33

% 
23,33

% 
46,67

% 

Variabel/ 

Indikator 

SB B CB KB SKB 

Karakter 
0,00% 

3,33
% 

33,33
% 

50,00
% 

13,33
% 

a. Moral 

Knowing 
10,00
% 

13,33
% 

10,00
% 

30,00
% 

36,67
% 

b. Moral 

Feeling 
13,33
% 

6,67
% 

13,33
% 

40,00
% 

26,67
% 

c. Moral 

Action 
10,00
% 

13,33
% 

10,00
% 

40,00
% 

26,67
% 

1. Deskripsi Variabel Lingkungan 

Keluarga  

Dapat diketahui bahwa fatherless 

dilihat secara umum dapat diketahui 

bahwa  dari 30 Peserta didik , 

terdapat 2 peserta didik dengan 

persentase 6,67% berada pada 

kategori sangat tinggi, sebanyak 1 

peserta didik dengan persentase 

3,33% berada pada kategori tinggi, 

sebanyak 11 peserta didik dengan 

persentase 36,67% berada pada 

ketegori cukup tinggi, sebanyak 15 

peserta didik dengan persentase 

50,00% berada pada kategori rendah, 

sebanyak 1 peserta didik dengan 

persentase 3,33% berada pada 

kategori sangat rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum 

gambaran Fatherless terhadap 

Karakter Peserta didik di SMA N 02 

Solok Selatan berada pada kategori 

rendah yaitu  remaja dengan 

persentase 50,00% . Artinya 

sebagian besar remaja mengalami 

Fatherless yang rendah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

remaja mengalami Fatherlesss yang 

rendah dapat ditandai dengan 

adanya kekosongan figur ayah, 

komunikasi yang tidak ada antara 

anak dan ayah serta tidak dekat 

dengan ayah, yang menyebabkan 

remaja mengalami masalah pada 

emosi atau mentalnya, serta remaja 

menjadi pemarah dan malu karena 

tidak ada pengalaman bersama 

ayahnya,  terutama bagi remaja yang 

sering mengalami kecemasan 

berlebihan dalam lingkungan baru. 

2. Deskripsi Karakter 
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Karakter dilihat secara umum 

dapat diketahui bahwa dari 30 

remaja, terdapat 0 peserta didik 

dengan persentase 0,00% berada 

pada kategori sangat baik, 

sebanyak 1 peserta didik dengan 

persentase 3,33% berada pada 

kategori baik, sebanyak 10 peserta 

didik dengan persentase 33,33% 

berada pada kategori cukup baik, 

sebanyak 15 peserta didik dengan 

persentase 50,00% berada pada 

kategori kurang baik, dan 

sebanyak 4 peserta didik dengan 

persentase 13,33% berada pada 

kategori sangat kurang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum 

gambaran karakter di SMA N 02 

Solok Selatan berada pada 

kategori kurang baik yakni 

sebanyak 15 peserta didik dengan 

persentase 50,00%. Artinya 

sebagian besar remaja mengalami 

kesehatan mental yang kurang 

baik. 

Temuan ini mengarah pada 

kesimpulan bahwa karakter 

berguna untuk menyeleksi 

informasi-informasi yang tidak 

sesuai baik dari lingkungan 

keluarga, sekolah dan 

pertemanan, selain itu arus 

teknologi yang sangat pesat juga 

bisa berpengaruh dalam pola pikir 

dan tingkah laku peserta didik. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

Karakter berada pada kategori 

Kurang baik. Ini ditandai karena 

Karakter buruk ditandai dengan 

perilaku dan sikap yang tidak 

sesuai dengan nilai moral, norma 

sosial, maupun etika, seperti tidak 

jujur, tidak bertanggung jawab, dan 

kurang menghargai orang lain. 

Individu dengan karakter buruk 

cenderung mudah tersulut emosi, 

bersikap egois, serta mengabaikan 

aturan atau kedisiplinan yang 

berlaku. Selain itu, mereka 

seringkali menunjukkan kurangnya 

empati terhadap perasaan dan 

kebutuhan orang lain, serta lebih 

mengutamakan kepentingan 

pribadi tanpa mempertimbangkan 

dampak bagi lingkungan sekitar. 

3. Pengaruh Fatehrless Terhadap 

Karakter 

Analisis regresi linear 

sederhana digunakan untuk 

menguji pengaruh satu variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Syarat uji regresi linear sederhana 

yaitu valid dan reliabel, normal dan 

linear. Hasil pengolahan data uji 

regresi linear sederhana dapat 

dilihat pada label berikut: 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

S

i

g

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 28.1

14 

9.303  3

.

0

2

2 

.

0

0

5 

Fatherless .390 .107 .568 3

.

6

5

6 

.

0

0

1 

Berdasarkan nilai signifikansi 

dari tabel coefficients di peroleh nilai 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel X berpengaruh  terhadap 

variabel Y. 

Model Summary 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .568
a 

.323 .299 11.145 

a. Predictors: (Constant), Fatherless 

Berdasarkan tabel diatas setelah 

dilakukan teknik analisis regresi linear 

sederhana bertujuan untuk melihat 

nilai regresi pada t dan signfikannya. 

Dalam penelitian ini R (0,568) atau 

57% dari koefisien determinasi R 

Square (0,323) atau 32,3%  yang 

mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel X terhadap Y 

adalah (32,3%). 

D. Kesimpulan 

Peserta didik yang kurang baik 

dapat ditandai dengan adanya  

karakter buruk biasanya 

menunjukkan perilaku seperti sering 

berbohong, menghindar dari 

tanggung jawab, bersikap egois, dan 

kurang menghargai orang lain. 

Mereka cenderung mudah tersulut 

emosi, tidak disiplin, melanggar 

aturan, serta kurang memiliki empati 

terhadap perasaan dan kebutuhan 

orang di sekitarnya. Berdasarkan 

hasil setelah dilakukan teknik analisis 

regresi linear sederhana bertujuan 

untuk melihat nilai regresi pada t dan 

signfikannya. Dalam penelitian ini R 

(0,568) atau 56,8% dari koefisien 

determinasi R Square (0,323) atau 

32,3%  yang mengandung pengertian 

bahwa pengaruh variabel X terhadap 

Y adalah (32,3%). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kurangnya keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dan berinteraksi 

langsung dengan anak, akan 

mempengaruhi karakter, seperti 

kesulitan dalam hubungan sosial, 

pengambilan keputusan, serta 
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menghadapi tekanan hidup. Hal ini 

membuktikan bahwa peran ayah 

bukan hanya sebagai pencari nafkah, 

tetapi juga sebagai pembimbing 

dalam membentuk karakter dan 

kesejahteraan psikologis anak. Untuk 

itu diharapkan agar ayah mampu 

untuk meningkatkan keterlibatatan 

dan tanggung jawab dalam 

pengasuhan anak dan berinteraksi 

secara langsung bersama anak agar 

anak merasa cukup dan utuh. 
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